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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Keacamatan Baso Kabupaten Agam. Tujuan penelitian
int adalah unwk mengetahui penampilan  sifat-sifat  reproduksi  sapi hasil
persilangan pertama (F,) Simmental dengan sapi PO di Kecamatan Baso
Kabupaten Agam yang di [B dari tahun 2004 — 2006 sebanyak 49 ekor. Metode
Penelitian ini dilakukan dengan metode survey. dimana dilakukan observasi
langsung pada petani peternak dilapangan, pengambilan data primer dilakukan
wawancara langsung dengan petani peternak menggunakan kuisioner dan dari
inscminator sedangkan data sekunder didapatkan dari instansi terkait.
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Analisis data
dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan nilai rata-rata hitung dan standar
deviasi. Variabel vang diamati adalah umur kawin pertama. jarak siklus berahi
dan lama bunting. Riataan hitung serta standar deviasi dari umur kawin pertama
20,10 + 3,28 bulan, jarak siklus berahi 20,38 + 0,95 hari dan lama bunting 283.95
F 405 har,

Kata kunci : umur kawin pertama, siklus berahi; lama bunting



L. PENDAHULUAN

A. Luatar Belakang

Perkembangan ternak besar di Indonesia, khususnya di daerah pedesaan selalu
menghadapi  masalah  produktivitas  yang  masih  rendah.  Dimana  masalah
produktivitas ini seperti sifat-sifat reproduksinya yang masih rendah. Sifat-silal
reproduksi ini antara lain pubertas, umur pertama dikawinkan, jarak siklus berahi,
lama bunting. jarak beranak dan lain-lain. Hal ini disebabkan kemampuan genetik
ternak lokal vang rendah dan sistim  pemeliharaan vang masih  tradisional,
Pengetahuan mengenai teknik pemeliharaan terutama  sifat-sifat reproduksinya
penting bagi para petani karena tujuan wtama pemeliharaan ternak sapi adalah untuk
memperoleh anaknya. Rendahnya produktivitas merupakan masalah vang perlu
mendapatkan perhatian dalam pengembangan ternak sapi di Indonesia

Untuk meningkatkan  produktivitas ternak sapi maka  pemerintah  telah
melakukan berbagai usaha antara lain dengan melakukan persilangan sapi lokal
dengan sapi-sapi unggul seperti sapi Simmental. Persilangan im dimaksudkan untuk
menggabungkan sifat-silat yang baik vang ada pada masing-masing ternak sapi
tersebut, untuk menghasilkan keturunan yang lebih baik.

Peningkatan  produktivitas ternak sapi dapat ditempuh  dengan  jalan
perkawinan melalui IB (Inseminasi Buatan). Inseminasi Buatan dapat memberikan
manlial sebagai penyebarluasan bibit pejantan vang genetiknva unggul. Dari pejantan
unggul Jdapal menatkkan angka kelabiran dan angka populasi ternak sehaganmana

vang diharapkan.



Persilangan sapi lokal dengan sapi Simmental tersebut akan berhasil bila
didukung oleh lingkungan pemeliharaan yang memadal, Karena sifat-sifat genetik
vang ungeul tidak dapat muncul tanpa didukung oleh lingkungan yang baik. Jika
ditinjau dari asal usul sapi Simmental yang termasuk jenis Bos Taurus tentunya akan
lebih cocok dikembangkan di daerah dataran tingei dengan suhu yang relatit’ dingin
seperti  Kabupaten Agam. Salah satu dari sapi lokal yang ada di Kabupaten Agam
adalah sapt PO

Bertitik tolak dari  permasalahan  diatas  maka  penulis  Lertarik
melakukan penelitian dengan judul @ “Penampilan Sifat-Sifat Reproduksi Sapi
Hasil Persilangan Pertama (Fi) Simmental Dengan Sapi PO di Kecamatan 13aso
Kabupaten Agam”™, Diantara sifat-sifal reproduksi vang diamati adalab; lama

bunting. umur sapi pertama kali dikawinkan dan jarak siklus berahi,

B. Perumusan Masalah
I, Bagaimana potensi reproduksi ternak sapi hasil persilangan sapi PO yang di

B dengan Semen Pejantan Simmental.

2, Bagaimanakah lama bunting sapt hasil persilangan Simmental dengan sap
PO,
3. Bagaimana jarak siklus berahi antara sapr hasit persilangan Simmental

dengan sapi PO.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

| Dari hasil penelitian ini didapatkan rataan umur kawin pertama sapi hasil
persilangan pertama (F)) Simmental dengan sapi PO adalah 20,1043.28
bulun dan rentangan waktu atau kisaran 16 -24 bulan,

2. Dari hasil penelitian ini didapatkan rataan jarak siklus berahi sapi hasil
persilangan pertama (Fy) Simmental dengan sapi PO adilah 20382095
hari don rentangan waktu atau Kisaran 18 -22 hari.

1. Dari hasil penelitian ini didapatkan rataan lama bunting sapi hasil
persilangan pertama (F)) Simmental dengan sapi PO adalah 283.95+4,65

hari dan rentangan waktu atau kisaran 273 =293 hari.

B. Saran
Untuk mendapatkan data reproduksi ternak perlu adanya pencatatan yang

lens

kap baik dari Inseminator dan Pelernak guna dapal mengetahul tentang angka

kelahiran anak,

o
1A
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